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ABSTRAK

Masalah.kemacetan lalu-lintas seringkaliiterjadii pada kawasan yang memilikii intensitas kegiatan,. penggunaan lahan serta jumlah penduduk yang sangat tinggii. Kota Malang merupakan daerah terpadat kedua lalu lintas jalannya setelah kota Surabaya juga mengalami kenaikan pertumbuhan kendaraan bermotor yang tinggi, baik kendaraan bermotor roda dua maupun roda empat. Kepadatan (density) yaitu jumlah kendaraan yang menempati panjang ruas jalan tertentu atau lajur,jyang umumnya dinyatakan sebagai jumlah kendaraan per kilometer atau satuan mobil penumpang per kilometer (smp/km). Permasalahan yang terjadi yaitu meningkatnya jumlah pergerakan kendaraan setiap tahunnya yang mengakibatkan kemacetan, kepadatan serta antrian kendaraan pada ruas jalan yang dianalisa, yakni pada jalan Raden panji suroso – Sunandar priyo sudarmo kota Malang.gAnalisa yang dilakukan penelitian ini yaitu Analisis Volume lalu-lintas, Analisis Hambatan samping, Analisis Kecepatan arus bebas, Analisis Kapasitas ruas jjalan, Analisis derajat kejenuhan, Analisis Kepadatan lalu- lintas, Antrian kendaraan serta Solusi kinerja lalu-lintas. Dari hasil perhitungan didapatkan hasil panjang antrian sebesar 233 m  dan 245 m, Volume kendaraan jam puncak sebesar 6453 smp/jam  dan 6599 smp/jam serta derajat kejenuhan sebesar 1,04 smp/jam dan 1,06 smp/jam. 
Kata Kunci : Lalu - Lintas, Kemacetan, Kepadatan dan Kendaraan.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masalahhkemacetani lalu lintas seringkalii terjadi pada kawasan yang memilikiii intensitas kegiatani, penggunaan lahan serta jumlah penduduk yang sangat tinggij. Yang disebabkan oleh percampuran laluj lintas yang terjadii secara terus menerus (through traffic). kemacetan laluj lintas merupakan kejadian yang rutin, dimana biasanya berpengaruh terhadap penggunaan sumber daya, selain itu kemacetan lalu lintas juga dapat mengganggu kegiatan lingkungan disekitarnya. Kemacetan lalu lintas terjadi karena beberapa faktor, seperti banyak pengguna jalan yang tidak tertibi, pemakai jalan melawan arusi, kurangnya petugas lalu lintas yang mengawasij, adanya mobili yang parkir dij badan jalans, permukaan jalan, tidak rataj, tidak ada jembatani penyebrangan dan tidak ada pembatasan jenis kendaraan (Boediningsih, 2011). 
Identifikasi Masalah 

1. Terjadinya kemacetan pada ruas jalani panji suroso sampai jalan sunandarj priyo sudarmoi kotaj malangj.

2. Terjadinya antrian panjang pada ruas jalani panji surosoi sampai jalan sunandar priyo sudarmoj kotaj malang,.

3. Terjadinya Hambatan samping pada ruas jalan panjii suroso sampaij jalan sunandar priyo sudarmo kotai malangj.

4. Lebar jalan yang tidak memadai. 

Rumusan Masalah 

1. Berapa panjang antrian kendaraan pada kondisi eksisting pada jalan raya Panji suroso – Sunandar Priyo Sudarmo kota malang ?

2. Bagaimana analisis kinerja lalu lintas pada jalan raya Panji suroso – Sunandar Priyo Sudarmo kota malang ?

3. Bagaimana solusi terhadap kinerja lalu lintas pada jalan raya Panji suroso – Sunandar Priyo Sudarmo kota malang ?

Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui panjang antrian kendaraan pada kondisi eksisting pada jalan raya panji suroso – Sunandar Priyo Sudarmo kota malang. 

2. Untuk mengetahui kinerja lalu lintas pada jalan raya panji suroso – Sunandar Priyo Sudarmo kota malang.

3. Untuk mengetahui solusi terhadap kinerja lalu lintas pada jalan raya panji suroso – Sunandar Priyo Sudarmo kota malang.

Manfaat Penulisan 

1. Untukjinstansisterkaittdapat untuk menambah ragam perspektif sebagai pertimbangan dalam menetapkan kebijakani pada transportasi khususnya dalam hall pengelolaanlalu lintas.
2. Meningkatkanj pelayananj kepadai masyarakatj sebagaii penggunaj jalani dengan memberikan petunjuki yang jelasj dalam mengarahkan, arus lalu lintasj. 
3. Bagi dunia pendidikan dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang transportasi dalam kaitan dengan implementasij teori dan analisis terhadap permasalahan laluj lintasj.
TINJAUAN PUSTAKA

Umum

Adajbeberapatcaraiyangodipakaioolehhparatahliilalu,lintasjuntuktmendefinisikan arusi lalut lintasi, dimana ukurani dasart yangi seringt digunakan adalahj konsentrasi alirani dani kecepatanj. Alirant dan volumet seringi di anggapi samaj, meskipun istilah alirant lebihi tepati untukt menyatakani arusi lalut lintasi dani mengandungt pengertian jumlaht kendaraan yang terdapat dalam ruangj yang di ukuri dalam satu interval waktu tertentui. Konsentrasij di anggapi sebagaij jumlahi kendaraan padaj suatuj panjangi jalan tertentut, tetapii konsentrasit ini kadang-kadangi menunjukan kerapatani (kepadatan).
Volume lalui - lintas (q)

Volume adalahi jumlahj kendaraani yangi melewatij suatut titiki tertentui dalam suatuj ruasi jalant tertentuj dalami satut satuan waktu tertentui, biasa dinyatakan dalam satuan kend/jam. Volume merupakan sebuah peubah (variabel) yang paling penting pada teknik lalu lintas dan pada dasarnya merupakan proses perhitungan yang berhubungan dengan jumlah gerakan per satuan waktu pada lokasi tertentu.
Kecepatan (S)

Kecepatanj adalaht jaraki yanggdapatkditempuhi dalamj satuani waktu tertentu, bisahdinyatakan dalamksatuan km/jam. Pemakainjalan dapat menaikan kecepatan untukymemperpendek waktumperjalanan, ataujmemperpanjangkjarakpperjalanan. Nilai perubahanykecepatan adalah mendasar tidak hanya untuk berangkat dan berhenti tetapijuntuknseluruhbarusklalunlintasuyangfdilalui.
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 ................................................................ (1)

Kepadatan (k)

Kepadatanj(density)kadalahjjumlahtkendaraannyangbmenempatijpanjangtruas jalanjtertentutatauklajur, yangbumumnyajdinyatakannsebagaijjumlahtkendaraan per kilometerrataugsatuantmobilbpenumpangjpernkilometere(smp/km).
K =  [image: image6.png]=
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Kapasitas jalan

Kapasitastjalanjadalahnkemampuannmaksimumgjalantuntuk dapat melewatkan kendaraanjyangtakanpmelintasppadatsuatunjalan raya, baik itu untuk satu arah maupun duakarahnpadabjalankraya satu jalur maupun banyak jalur pada satuan waktu tertentu, dibawahgkondisijjalanndanblaluylintasgyangtumum.
Kecepatan arus bebas

Kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat arus nol, yaitu kecepatan yang akan dipilih pengemudi jika mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain di jalan.

Karakteristik kendaraan 

Karakteristikgkendaraantberdasarkan fisiknya dibedakan berdasarkan pada dimensi,bberat,gkinerja.cDimensijkendaraanymempengaruhi: lebar lajur lalu lintas, lebardbahukjalantyanggdiperkeras,bpanjangjdan lebar ruang parkir.kDimensi kendaraan adalah: lebar,jpanjang,ttinggi,bradiuspputarangdanndayajangkat. 

Hambatan samping 

Hambatanksampingjmerupakannaktivitasbsampingjjalanbyangkseringjmenimbulkan pengaruhjyangkcukupgsignifikan. Tingginya aktivitas samping jalan berpengaruh besaryterhadapnkapasitasjdanckinerjakjalangpadaysuatukwilayahnperkotaan. Diantaranyaksepertigpejalan kaki,jpenyeberang jalan, PKL (Pedagang Kaki Lima), kendaraan berjalan lambat (becak, sepeda, kereta kuda), kendaraan berhenti sembarangang(angkutannkota,gbustdalamjkota), parkir dibahu jalan (on street parking), dangkendaraantkeluar-masukjpadajaktivitaskgunatlahanssisitjalan.  
Analisa dampak lalu lintas
Analisisddampak lalu lintas pada dasarnya merupakan analisis pengaruhj pengembangangtatahgunaklahan terhadap sistem pergerakan arus lalu lintas di sekitarnyatyangtdiakibatkankoleh bangkitan lalu lintas yang baru, lalu lintas yang beralih,bdantolehykendaraangkeluarfmasukjdari /keclahanetersebutg(Tamin 2000).

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada pada kecamatan blimbing kota malang tepatnya pada Jalan Raya Raden Panji Suroso - jalan Sunandar Priyo Sudarmo, kota malang. 
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okasi Penentian

Lokasi penelitian ini berada pada kecamatan blimbing kota malang tepatnya
padaJalan Raya Raden Panji Suroso - jalan Sunandar Priyo Sudarmo, kota malang.

H Gambar 1. Petalokasi proyek (Sumber: Gambar Perencanaan)
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Hasil dan Pembahasan
Analisis volume lalu lintas  

Tabel 1. Volume Puncak lalu Lintas jalan Sunandar Priyo Sudarmo

	Waktu
	Jenis Kendaraan
	Jumlah

	
	MC
	LVi
	HVs
	

	
	kend/jami
	smp/jamj
	kend/jam,
	smp/jami
	kend/jamj
	smp/jami
	

	
	
	1
	
	1,2
	
	0,25
	6453

	Sore hari 16.00 - 18.00
	3982
	3982
	1947
	2336
	541
	135
	


Sumber : Hasil Perhitungan
Berdasarkan hasil survey , diperolehgjumlahyvolumetlalu-lintas tertinggi terjadi padakharinsabtu. Volumegkendaraantdi segmennjalan sunandar priyo sudarmo dapat dilihat pada Gambar Grafik berikut ini.
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Gambar 2. Grafik volume kendaraan jalan sunandar priyo sudarmo
Sumber : Hasil Perhitungan
Tabel 2.cPerhitungankkapasitasgruasnjalan sunandar priyo sudarmo

	Co
	Faktortpenyesuaiang
	C

	
	FCw
	FCsp
	FCsf
	FCcs
	

	6000
	1,09
	1
	1,01
	0,94
	6209,08


Sumber : Hasil Perhitungan
C 
= CO× FCW× FCSP × FCSF × FCCS 

= 6000 × 1,09 × 1 × 1,01 × 0,94 

= 6209,08 smp/jam
Analisis derajat kejenuhan

Derajat Kejenuhan(DS)kmerupakan rasio arus lalu-lintas (smp/jam) terhadap kapasitas jalan (smp/jam) pada bagian jalan tertentu, dimana DS digunakan untuk parametergmenentukanftingkatnpelayananjjalan.
Derajatgkejenuhanjdapat dihitung dengan :
DS = [image: image10.png]



Analisa derajat kejenuhan pada jalan sunandar priyo sudarmo : 

Q = 6453 smp/jam 

C = 6209 smp/jam
DS = [image: image12.png]


 = [image: image14.png]6453
6200



 = 1,04 smp/jam 

Keterangan  : 
DS  = Derajat kejenuhan 

Q    = Volume Kendaraan (smp/jamj)

C    = Kapasitas jalan (smp/jamj)

Analisisgkecepatannkendaraanjrata-rata 
Tabel 3. Kecepatanjkendaraan rata-rata pada jam puncak jalan sunandar priyo
	Waktu
	Kecepatan (Km/Jam)

	
	LV
	HV
	MC

	16.00 - 16.15
	40
	35
	45

	16.15 - 16.30
	38
	33
	43

	16.30 - 16.45
	35
	30
	40

	16.45 - 17.00
	32
	28
	38

	17.00 - 17.15
	30
	25
	35

	17.15 - 17.30
	32
	30
	33

	17.30 - 17.45
	36
	28
	38

	17.45 - 18.00
	38
	32
	40

	Total
	281
	241
	312

	rata-rata
	35,125
	30,125
	39

	jumlah rata-rata
	34,75


Analisis kepadatan 
Kepadatan kendaraan adalah jumlah kendaraan yang bergerak pada suatu ruas jalan tertentu.hKepadatan pada suatu ruas jalan akan mempengaruhi kinerja ruas jalan tersebut.tKepadatan dapat dihitung dengan rumus dibawah ini : 
 Flowg= Speed × densityt
Tabel 4.fPerhitungantkepadatan pada ruas jalan  sunandar priyo sudarmo
	no
	jenis kendaraanj
	arus kendaraant
	kecepatanj kendaraana
	kepadatang kendaraanb

	
	
	smp/jam
	km/jam
	km/jam

	1
	LV
	2336
	35
	66,75

	2
	HV
	135
	35
	3,86

	3
	MC
	3982
	35
	113,77

	TOTAL
	6453
	35
	184,39


Sumber : Hasil Perhitungan
Analisis Tingkat Pelayanan (LOS) 
LOS (Level of Service) atau tingkat pelayanan jalan adalah salah satu metode yang digunakan untuk menilai kinerja jalan yang menjadi indikator dari kemacetan.
VCR  = [image: image16.png]



V = 6453 smp/jam 

C = 6209 smp/jam

VCR  = [image: image18.png]


 =  [image: image20.png]6453
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 = 1,04 smp/jam (F)
Keterangan :   VCR 
= Indeks tingkatgpelayanan jalanj 

V 
= Volumeflalujlintasg(smp/jam)

C 
= Kapasitasjjalang(smp/jam)

Antrian kendaraan 

Panjang antrian pada jalan sunandar priyo sudarmo
Untuk Nilai DS > 0,5 akan menggunakan rumus:
NQ1 = 0,25 X C  X  { (DS -1) + [image: image22.png](DS—1)%+




   (MKJI 1997)
Untuk nilai DS < 0,5 maka NQ1 = 0
NQ2 = c  x [image: image24.png](1-GR)
(1-GRx DS)



 x [image: image26.png]2600








   (MKJI 1997)

Contoh perhitungan siklus lalu lintas pada jalan sunandar priyo sudarmo  yang menggunakan rumus NQ1 dan NQ2 :
NQ1
 = 0,25 X C X { (DS - 1) + [image: image28.png](Ds





= 0,25 X 6209 X {(1,04 - 1) + [image: image30.png]



= 79,68 skr/jam

NQ2
= c  x [image: image32.png](1-GR)
(1-GRx DS)



 x [image: image34.png]



= 71 X [image: image36.png]


 X [image: image38.png]6453




= 65,96 Skr/jam

NQrata-rata 
= NQ1 + NQ2

= 79,68 + 65,96


= 145,64 Skr/jam

Dimanaa:

NQ1
= Jumlahhsmppyang tersisa dari fase  lampu hijaunsebelumnya

NQ2
= Jumlah smp yang datang selama fase lampu merah

 C
= Kapasitas (smp/jam)

 DS
= Derajattkejenuhan

 GR 
= Rasio hijau

 Q
= TotallKendaraannsetiap lengan jalan

 c
=  Waktuusikluss(det)
 C
= 6209 (Tabel 4.6)

 DS
= 1,04 

 c
= 71 (data Lapangan)

Q
= 6453 (Tabel 4.3)

GR 
= [image: image40.png]Waktu Siklus





= [image: image42.png]




= 0,35

Tabel 5. Nilai NQ1, NQ2 dan NQrata-rata  jalan sunandar priyo sudarmo
	Nama Jalan
	GR
	NQ1

(Skr)
	NQ2
(Skr)
	NQrata-rata
(skr)
	NQmax
(skr)

	Sunandar priyo sudarmo 
	0,35
	79,68
	65,96
	145,64
	145,64


Sumber : Hasil Perhitungan

Hitung panjang antriann(QL) dengan mengalikan NQMAX  dengannluas rata-rata yanggdigunakannper smp (20 m2) kemudian bagi dengan lebar masuknya, sesuai dengan persamaan dibawah ini : 


QL = NQmax X [image: image44.png]






(MKJI 1997)

QL
= NQmax X [image: image46.png]




=145,64 X [image: image48.png]




= 233,02 m = 233 m

Dimana:

QL
: Panjang Antrian

NQMAX
: Panjang Antrian rata-rata Maksimum

LM
: Lebar Masuk Jalan Sunandar priyo sudarmo

Panjang Antrian Jalan Raden Panji Suroso 

Nilai dari derajat kejenuhan digunakan untuk menghitung jumlah antrian (NQ1) yang tersisa dari fase hijau sebelumnya.
Untuk Nilai DS > 0,5 akan menggunakan rumus:
NQ1 = 0,25 X C  X  { (DS -1) + [image: image50.png](DS—1)%+




   (MKJI 1997)
Untuk nilai DS < 0,5 maka NQ1 = 0
NQ2 = c  x [image: image52.png](1-GR)
(1-GRx DS)



 x [image: image54.png]2600








   (MKJI 1997)

Contoh perhitungan siklus lalu lintas pada jalan raden panji suroso  yang menggunakan rumus NQ1 dan NQ2 :
NQ1
= 0,25 X C X { (DS - 1) + [image: image56.png](Ds





= 0,25 X 6209 X {(1,06 - 1) + [image: image58.png]



= 80,68 skr/jam
NQ2
= c  x [image: image60.png](1-GR)
(1-GRx DS)



 x [image: image62.png]



= 73 X [image: image64.png](1-048)
(1-048 x 1.06)



 X [image: image66.png]



= 65,57 Skr/jam

NQrata-rata 
= NQ1 + NQ2

= 80,68 + 66,57


= 147,25 Skr/jam

Dimana:

NQ1
= Jumlah smp yang tersisa dari fase  lampu hijau sebelumnya

NQ2
= Jumlah smp yang datang selama fase lampu merah

 C
= Kapasitas (smp/jam)

 DS
= Derajat Kejenuhan

 GR 
= Rasio Hijau

 Q
=  Total Kendaraan Setiap Lengan Jalan

 c
=  Waktu siklus (det)
 C
= 6209 
 DS
= 1,06

c
= 73 (Data Lapangan)

Q
= 6599 

GR 
= [image: image68.png]Waktu Siklus





= [image: image71.png]





= 0,48


Untuk hasil perhitungan NQ1, NQ2, NQrata-rata dan NQmax jalan raden panji suroso bisa dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 6. Nilai NQ1, NQ2 dan NQrata-rata  Jalan Raden panji suroso

	Nama Jalan
	GR
	NQ1

(Skr)
	NQ2
(Skr)
	NQrata-rata
(skr)
	NQmax
(skr)

	Raden Panji Suroso 
	0,48
	80,68
	66,57
	147,25
	147,25


Sumber : Hasil Perhitungan


Hitung panjang antrian (QL) dengan mengalikan NQMAX  dengan luas rata-rata yang digunakan per smp (20 m2) kemudian bagi dengan lebar masuknya, sesuai dengan persamaan dibawah ini : 


QL = NQmax X [image: image73.png]






(MKJI 1997)

Dimana:

QL
: Panjang Antrian

NQMAX
: Panjang Antrian rata-rata Maksimum

LM
: Lebar Masuk Jalan Raden panji Suroso

QL
= NQmax X [image: image75.png]




= 147,25 X [image: image77.png]




= 244,43 m = 245 m 

Untuk hasil perhitungan Panjang Antrian masing-masing jalan selanjutnya dapat dilihat dibawah ini.
Tabel 7. Panjang antian kendaraan 

	Nama Jalan 
	LM
	NQMAX
(skr)
	Panjang Antrian (QL)

(m)

	Sunandar Priyo Sudarmo
	12
	145,64
	233

	Raden Panji Suroso
	12
	147,25
	245


  Sumber : Hasil Perhitungan
PENUTUP

Kesimpulan
1. Panjang antrian kendaraan pada kondisi eksisting jalan raya Panji suroso – Sunandar Priyo Sudarmo kota malang , 233 m pada jalan sunandar priyo sudarmo dan 245 m pada jalan raden panji suroso 
2. Hasil analisis kinerja lalu lintas pada ruas jalan yang dianalisa :
a. Volume kendaraan yang tercatat untuk jalan sunandar priyo sudarmo adalah 6453 dan jalan raden panji suroso adalah 6599 smp/jam 
b. Derajat kejenuhan pada jalan sunandar priyo sudarmo yaitu 1,04 smp/jam dan pada jalan raden panji suroso yaitu 1,06 smp/jam 
c. Kecepatan kendaraan berdasarkan hasil survey adalah 35 km/jam

d. Dari analisa kepadatan didapatkan hasil untuk jalan sunandar priyo memiliki kepadatan kendaraan sebesar 184,39 km/jam dan pada jalan raden panji suroso adalah  188,57 km/jam 

e. Dari segi tingkat pelayanan, pada jalan sunandar priyo sudarmo dan jalan raden panji suroso tergolong dalam kategori F  yang dimana arus lalu-lintasnya tidak stabil atau dengan kata lain tingkat pelayanannya dikategorikan buruk dan kecepatan kendaraan mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas 

3. Ada 3 Alternatif yang disarankan yaitu , Alternatif 1 yakni perubahan waktu siklus lampu lalu lintas , Alternatif II yakni pelebaran ruas Jalan dan Alternatif III yakni perubahan rute angkutan kota.

Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan peraturan yang lebih baru selain Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997). karena mengingat peraturan harus menyesuaikan dengan kondisi dan teknologi pada saat ini dan untuk kedepannya diperlukan pembaharuan.
2. Perlunya dilakukan sebuah skenario yang telah disarankan pada jalan tersebut sehingga tingkat pelayanan pada jalan-jalan yang dianalisa tersebut jauh lebih..baik..dan..kinerja..lalu..lintasnya..bisalebih..optimal.
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